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PENGARUH PASTA GIGI KOMBINASI EKSTRAK
GAMBIR DAN FLUORIDE 0,15% TERHADAP
PERTUMBUHAN Candida albicans

Adelia Mutiara Azzahra
Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut
Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya

ABSTRAK

Latar belakang: Candida albicans merupakan jamur yang dapat menyebabkan
kandidiasis psuodomembran atau oral trush, yang apabila tidak dirawat dapat menyebar ke
aliran darah dan menyebabkan sepsis dan syok sepsis. Menyikat gigi dengan pasta gigi
dapat mengontrol plak secara kimiawi. Kombinasi fluoride dan ekstrak gambir terbukti
dapat menghambat pertumbuhan C. albicans, kombinasi kedua bahan tersebut berpotensi
sebagai kandungan dalam pasta gigi yang dapat menghambat pertumbuhan C. albicans.
Tujuan: Mengetahui pengaruh penggunaan pasta gigi kombinasi ekstrak gambir dan
fluoride 0,15% terhadap pertumbuhan C. albicans. Metode: Penelitian true experimental
laboratory dengan desain pretest-postest with control group, dilaksanakan pada bulan
April — Mei 2024, menggunakan 8 sampel dengan 4 kali pengulangan, yaitu untuk
kelompok pasta gigi gambir, pasta gigi gambir fluoride, pasta gigi fluoride, dan pasta gigi
placebo. Hasil: Terdapat perbedaan signifikan diantara nilai rata-rata diameter zona
hambat pasta gigi gambir dan pasta gigi gambir fluoride (p<0,05), namun tidak terdapat
perbedaan signifikan pada kelompok pasta gigi fluoride dan pasta gigi placebo (p>0,05).
Pasta gigi gambir fluoride memiliki nilai rata-rata zona hambat paling tinggi (10,49)
dibandingkan kelompok lainnya. Kesimpulan: Pasta gigi kombinasi ekstrak gambir dan
fluoride 0,15% memiliki efek sinergitas dalam menghambat pertumbuhan Candida
albicans.

Kata Kunci: Candida albicans, fluoride, gambir, pasta gigi
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EFFECT OF TOOTHPASTE COMBINATION OF
GAMBIER EXTACT AND FLUORIDE 0,15%
ON THE GROWTH OF Candida albicans

Adelia Mutiara Azzahra
Dentistry Study Progrom
Faculty of Medicine Sriwijaya Universitas

Abstract

Background: Candida albicans is a fungus that can cause pseudomembranous candidiasis
or oral thrush, which, if left untreated, can spread to the bloodstream and cause sepsis and
septic shock. Brushing teeth with toothpaste can chemically control plaque. A combination
of fluoride and gambier extract has been proven to inhibit the growth of C. albicans. This
combination has the potential to be an ingredient in toothpaste that can inhibit the growth
of C. albicans. Objective: To determine the effect of using toothpaste with a combination
of gambier extract and 0.15% fluoride on the growth of C. albicans. Methods: A true
experimental laboratory study with a pretest-posttest control group design, conducted from
April to May 2024, using 8 samples with 4 repetitions for each group: gambier toothpaste,
gambier fluoride toothpaste, fluoride toothpaste, and placebo toothpaste. Results: There
was a significant difference between the mean inhibition zone diameters of gambier
toothpaste and gambier fluoride toothpaste (p<0.05), but there was no significant
difference in the fluoride toothpaste and placebo toothpaste groups (p>0.05). Gambier
fluoride toothpaste had the highest mean inhibition zone (10.49) compared to other groups.
Conclusion: Toothpaste with a combination of gambier extract and 0.15% fluoride has a
synergistic effect in inhibiting the growth of Candida albicans.

Keywords: Candida albicans, fluoride, gambier, toothpaste
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Candida albicans merupakan spesies jamur yang dapat menyebabkan infeksi
pada rongga mulut berupa kandidiasis pseudomembran atau oral trush.! Ada
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan Candida albicans yaitu
suhu, cahaya, udara, pH, nutrisi serta Oral hygiene.? Oral hygiene yang buruk dapat
menyebabkan pH rongga mulut menjadi rendah dan menyebabkan peningkatan
kolonisasi Candida albicans sehingga menjadi kandidiasi oral.®* Kandidiasis oral
yang tidak segera dirawat dan menyebar sampai ke aliran darah dapat menjadi
penyebab 5% dari kasus sepsis dan syok sepsis. 2/

Infeksi kandidiasis oral dapat terjadi dikalangan usia.* Namun beberapa tahun
terakhir kandidiasis oral mengalami peningkatan kejadian infeksi pada lansia.
Peningkatan angka kejadian kandidiasis oral pada lansia dikarenakan terjadi
penurunan fungsi imun tubuh.! Kelompok lansia diketahui kurang memiliki
pengetahuan dan kesadaran terhadap infeksi yang mungkin terjadi pada rongga
mulut.! Oleh karena itu diperlukan pendekatan dari tenaga kesehatan dan dokter
gigi untuk mengatasi permasalahan rongga mulut lansia, salah satunya yaitu dengan
cara penjagaan Oral hygine.! Salah satu cara untuk menjaga Oral hygine yaitu
menyikat gigi dengan menggunakan pasta gigi berbahan aktif.*

Pasta gigi berfungsi untuk meningkatkan dan menjaga kesehatan gigi dan
mulut. Seiring berkembangnya zaman, bahan aktif pasta gigi mengalami inovasi

mulai dari mengunakan kandungan bahan herbal yaitu abu, cangkang telur, hingga



bahan terbaru yang paling efektif adalah dengan menggunakan kandungan bahan
abrasif, bahan pemutih dan bahan pewarna.® Beberapa fungsi dari pasta gigi adalah
untuk mengontrol plak secara kimiawi pada gigi, mengeliminasi bakteri,
memperkuat gigi, mengurangi atau bisa sampai menghilangkan bau mulut dan
dapat memberikan rasa segar pada rongga mulut.3*

Pasta gigi memiliki beberapa komponen yaitu bahan abrasif, humektan atau
pelembab, deterjen atau surfaktan, bahan penambah rasa dan pemanis, pelarut, juga
bahan terapeutik yang di dalamnya termasuk bahan antibakteri.® Beberapa bahan
yang jika dikonsumsi terlalu berlebihan dapat mengakibatkan efek samping negatif
contohnya yaitu komponen fluoride dan Sodium Lauryl Sulfate (SLS). Kelebihan
fluoride sendiri dapat mengakibatkan fluorosis, maka dari itu penggunaan fluoride
pada pasta gigi sebaiknya sesuai dengan Standar Nasional Indonesia (SNI) nomor
8861-2020 yaitu persyaratan mutu pasta gigi dewasa dan pasta gigi anak maksimal
0,15%.° Fluoride dengan standar yang benar terbukti dapat menjadi bahan aktif
yang dapat mencegah karies gigi.°> Ada beberapa mekanisme fluoride yaitu
menghambat penyerapan protein saliva, menghambat pembentukan pelikel plak,
serta meningkatkan remineralisasi enamel terhadap asam yang dimana mekanisme
ini menunjukan bahwa fluoride mempunyai efek antimikroba.°

Standar Nasional Indonesia (SNI) dan American Dental Association (ADA)
menyarankan pasta gigi dengan menggunakan bahan herbal karena beberapa
keunggulan bahan herbal yaitu bahan herbal relatif tidak memberikan efek samping,
harganya lebih murah dan mudah ditemukan.* Menurut penelitian Oroh et al. pasta

gigi herbal juga memiliki keunggulan berupa bahan yang lebih efektif menurunkan



indeks plak gigi dibandingkan pasta gigi yang non herbal.® Pasta gigi herbal
diharapkan menghambat pertumbuhan plak. Hal ini berkaitan dengan jenis herbal
yang mampu menghambat pertumbuhan mikroba dan karena herbal berasal dari
tumbuhan, maka bahan tersebut aman dan alami.?

Ekstrak gambir (Uncaria gambir ROXB) dapat menghambat pertumbuhan
Candida albicans secara invitro dalam kerja bioaktif dan antioksidan di dalamnya.
Gambir terdiri dari agen bioaktif seperti katekin, kuersetin, asam galat, asam
ellagat, dan katekol. Gambir juga memiliki efek antioksidan dari tanin, katekin dan
gambiriin.® Penelitian yang dilakukan Handayani et al. menyimpulkan bahwa pasta
gigi dengan fluoride 0,0048% tidak efektif dalam menghambat pertumbuhan
Candida albicans jika dibandingkan dengan konsentrasi fluoride 1,12% pada
penelitian Ajeng dkk. Pasta gigi dengan kombinasi ekstrak gambir 10% dan
fluoride 0,0048% pada penelitian Handayani et al. menunjukan sinergisitas dalam
menghambat pertumbuhan Candida albicans. Gambir memiliki kandungan utama
berupa senyawa fenol (katekin dan tannin) yang jika dikombinasikan dengan
fluoride akan meningkatkan permeabilitas dinding sel Candida albicans.
Peningkatan permeabilitas dinding sel tersebut menyebabkan transportasi
karbohidrat dinding sel Candida dapat terganggu. Berdasarkan uraian tersebut,
dapat disimpulkan bahwa kandungan senyawa fenol dan fluoride memiliki efek
sinergisitas sehingga mampu menurunkan kolonisasi Candida albicans.®

Hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa pasta gigi dengan kandungan
fluoride 0,0048% tidak efektif dalam menghambat pertumbuhan Candida albicans

sehingga diperlukan penelitian dengan konsentrasi kandungan fluoride yang lebih



tinggi dibandingkan dengan penelitian yang telah dilakukan. Maka dari itu
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pasta gigi ekstrak gambir
(Uncaria gambier) dengan kandungan fluoride 0,15% terhadap pertumbuhan

Candida albicans.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan kondisi yang telah diuraikan di atas maka peneliti ingin
mengetahui apa pengaruh pasta gigi kombinasi ekstrak gambir dan fluoride 0,15%
terhadap pertumbuhan Candida albicans.
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kombinasi ekstrak
gambir dan fluoride 0,15% pada pasta gigi terhadap pertumbuhan Candida

albicans.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Untuk mengetahui daya hambat ekstrak gambir dan fluoride 0,15% pada
pasta gigi terhadap pertumbuhan Candida albicans.

2. Perbandingan pertumbuhan Candida albicans antara pasta gigi gambir,
pasta gigi kombinasi gambir fluoride, pasta gigi fluoride, dan pasta gigi
plasebo.

3. Untuk mengetahui efek sinergisitas yang ditimbulkan dari pasta gigi

kombinasi ekstrak gambir dan fluoride.



1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Praktis

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan mengenai pengaruh ekstrak gambir dengan fluoride 0,15% pada pasta
gigi terhadap pertumbuhan Candida albicans serta dapat dijadikan alternatif bahan
herbal.
1.4.2 Manfaat Keilmuan

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat
tambahan pada pasta gigi dan menjadi pengetahuan ilmiah di bidang kedokteran
gigi mengenai pengaruh ekstrak gambir dengan fluoride 0,15% pada pasta gigi

terhadap pertumbuhan Candida albicans.
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